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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam memilih karir sebagai profesi 

akuntan publik, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Penghargaan finansial berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi dalam memilih karir sebagai akuntan publik. 

2. Pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi dalam memilih karir sebagai akuntan publik. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 

dalam memilih karir sebagai akuntan publik. 

4. Pengakuan profesional berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi dalam memilih karir sebagai akuntan publik. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis data dan 

kesimpulan, antara lain: 

a. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian di 

luar variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini, serta dapat 

memperluas objek penelitian dan menambah jumlah populasi dan 

sampel sehingga penelitian akan mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal. 
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b. Bagi pihak universitas diharapkan memberikan informasi yang lebih 

mendalam terkait dengan profesi akuntan, khususnya profesi akuntan 

publik, sehingga mahasiswa mendapatkan gambaran lebih mengenai 

profesi apa yang akan dipilih di masa depan. 

5.3 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan, antara lain: 

1. Responden pada penelitian ini hanya berasal dari satu angkatan saja, 

yaitu angkatan 2018. Sehingga populasi dalam penelitian ini hanya 

mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN) di Surabaya angkatan 2018 dengan jumlah responden hanya 

87 orang saja. 

2. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner online 

(google form) karena terkendala keterbatasan kondisi akibat pandemi 

Covid-19, sehingga peneliti tidak dapat memberikan kuesioner 

secara langsung dan mendampingi responden dalam proses pengisian 

kuesioner, yang mengakibatkan peneliti tidak dapat mengetahui 

tingkat pemahaman responden terhadap setiap pernyataan yang 

disajikan dalam kuesioner. 

 

  


